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ABSTRACT 

Employment is one of the important indicators in measuring a country's economy. This 

study aims to analyze the effect of Foreign Direct Investment (FDI), Gross Domestic Product 

(GDP), Trade Opeennes (trade openness), and inflation on employment in ASEAN countries. The 

data used in this study are panel data from 10 ASEAN member countries (Brunei Darussalam, 

Cambodia, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Philippines, Singapore, Thailand, and 

Vietnam) in 2010-2020. This study used panel data regression analysis tools and was processed 

using the Eviews 9 application. The data used is obtained from the World Bank website. The 

results of this study show that the variables GDP, and Trade Opennes affect labor absorption, 

while FDI and Inflation variables do not affect labor absorption.  

Keywords: Employment, FDI, GDP, Trade Opennes, and Inflation 
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ABSTRAK 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

ekonomi suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  Foreign Direct 

Investment (FDI),Gross Domestic Product (GDP), Trade Opeennes (keterbukaan perdagangan), 

dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN.  Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel dari 10 negara anggota ASEAN (Brunei Darussalam, 

Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Philipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam) 

tahun 2010-2020. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel dan diolah 

menggunakan aplikasi Eviews 9. Data yang digunakan diperoleh dari website World Bank. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel GDP, dan Trade Opennes berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel FDI dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja.  

Kata kunci: Penyerapan tenaga kerja, FDI, GDP, Trade Opennes, dan Inflasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi hubungan antar satu negara dengan negara yang lainnya di dunia 

inisemakin erat. Sebagai efek dari era globalisasi maka perekonomian suatu negara akan 

semakin terintegrasi dengan negara lain, baik dari satu kawasan negara maupun dunia pada 

umumnya. Yang di maksud dari integrasi negara tersebut adalah agar suatu negara dapat 

meningkatkan kersama antar negara dan salah satu integrasi ekonomi yang ada yaitu 

ASEAN. Karena era globalisasi ini yang mengharuskan suatu negara harus menjalin 

kerjasama yang baik dengan negara lainnya maka menjadikan tantangan umum untuk 

ekonomi ASEAN dan untuk area ASEAN secara bersama. 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) merupakan kawasan yang terdiri dari 

11 negara anggota yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, 

Philipina, Singapura, Thailand, Vietnam, dan Timor Leste. Namun, negara Timor Leste baru 

bergabung manjadi anggota ASEAN pada November 2022. Kawasan ini memainkan peran 

strategis dalam ekonomi global karena merupakan salah satu ekonomi dengan pertumbuhan 

tercepat di dunia. Perekonomian kawasan ASEAN telah tumbuh secara signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir, namun tantangan penyerapan tenaga kerja tetap relevan. 

Sebagian besar negara-negara anggota ASEAN adalah negara berkembang kecuali 

negara Singapura. Secara umum terdapat beberapa kendala di negara berkembang, salah 

satunya kendala ekonomi yang dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi dan jumlah 

pengangguran yang sangat fluktuatif. Menurut Bank Dunia, pengangguran mengacu pada 



2 
 

 
 

populasi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan tetapi tersedia untuk menemukannya. 

Menurut BPS, penduduk angkatan kerja meliputi penduduk usia kerja yang sedang bekerja 

(15 tahun ke atas), atau yang bekerja tetapi menganggur sementara dan menganggur. 

Pengangguran dapat terjadi, salah satunya karena ketidaksesuaian antara jumlah angkatan 

kerja dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. Hal ini juga dialami oleh beberapa 

anggota ASEAN (Association of Southeast Asian Nations), negara yang sebagian besar 

sedang berkembang.  

Penyerapan tenaga kerja di ASEAN yang memiliki jumlah tenaga kerja paling tinggi 

pada tahun 2019 adalah negara Indonesia. Hal ini dapat di lihat pada grafik di bawah ini 

Gambar 1.1 Labore Force ASEAN Tahun 2016-2020 (dalam satuan jiwa) 

Sumber : World Bank (data diolah) 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa jumlah angkatan kerja di ASEAN 5 tahun 

belakang (2016-2020) rata-rata mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jumah Angkatan Kerja 

tertinggi berada di negara Indonesia sebanyak 136.201.923 jiwa pada tahun 2019, sedangkan 

0 50000000 100000000 150000000
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jumlah penyerapan tenaga kerja terendah berada di negara Brunei Darussalam sebanyak 

195.182 jiwa pada tahun 2010.  

Pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap masalah sosial bisa dilihat melalui adanya 

peningkatan pendapatan individu yang mendorong pengeluaran konsumsi, sehingga dapat 

menurunkan angka kemiskinan. Permintaan tenaga kerja yang tinggi dan merata dapat 

mengurangi tingkat pengangguran dan tingkat pendapatan yang timpang. Penyerapan tenaga 

kerja memiliki hubungan langsung terhadap aspek sosial-kemasyarakatan seperti: pertama, 

peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi dasar seperti makanan, perumahan, 

kesehatan, dan perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, dan peningkatan atensi 

terhadap budaya dan nilai-nilai kemanusiaan, dan ketiga, memperluas skala ekonomi dan 

ketersediaan pilihan sosial dari individu dan bangsa (Todaro & Smith, 2006).  

Dalam kaitannya dengan penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa variabel, 

salah satunya adalah Foreign Direct Investment (FDI).Investasi asing langsung merupakan 

penanaman modal dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan di Negara lain. Foreign 

Direct Investment (FDI) merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi yang mengglobal. 

Foreign Direct Investment (FDI) dianggap lebih berguna bagi negara dibandingkan dengan 

investasi pada ekuitas perusahaan karena investasi ekuitas ini lebih bersifat jangka pendek 

dan sewaktu-waktu dapat ditarik secara tiba-tiba dan menimbulkan kerentanan ekonomi. 

Foreign Direct Investment (FDI) terjadi ketika sebuah perusahaan dari suatu negara 

menanamkan modalnya dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan di negara lain. Dengan 

cara ini perusahaan yang ada di negara asal (Home Country) bisa mempengaruhi perusahaan 

yang ada di negara tujuan investasi (Host Country) baik sebagian atau seluruhnya. Negara 

penerima (Host Country) foreign direct investment akan menerima keuntungan antara lain 
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adanya dalih teknologi dalam bentuk varietas baru dari input kapital yang tidak dapat dicapai 

melalui investasi keuangan (financial investment) atau perdagangan barang dan jasa. 

Penerima Foreign Direct Investment (FDI) memberikan pelatihan bagi kayawan yang 

memberikan konstribusi terhadap pembangunan sumberdaya manusia di host country, laba 

yang di hasilkan oleh Foreign Direct Investment (FDI) juga memberikan konstribusi terhadap 

pajak pendapatan (Razin dan Sakda, 2002). 

Dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini, maka akan mendorong 

masuknya Foreign Direct Investment (FDI) sehingga dengan berkembangnya sumber daya 

manusia, terciptanya lapangan kerja, perkembangan teknologi, dan pasar dunia yang semakin 

mudah untuk di akses dapat memberikan dorongan terhadap pertumbuhan ekonomi agar 

lebih maju lagi. Dengan berdirinya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini yang 

terintegrasi secara penuh (fully integrated economi) maka distribusi output ekonomi negara-

negara yang terlibat akan terubah. Artinya, mobilitas faktor produksi sudah tidak menemui 

hambatan lagi dan penggunaan teknologi untuk keperluan produksi dapat  dikatakan semakin 

seragam untuk gabungan perekonomian yang terintegrasi, maka prediksi untuk sasaran dari 

total output, total modal fisik (physical capital) dan total sumber daya manusia (human 

capital) suatu negara akan identik. Potensi ekonomi ASEAN sangatlah menjanjikan sebagai 

satu kesatuan wilayah. Berdasarkan informasi dari World Bank (2015), total jumlah 

penduduk mencapai 633.368.609 juta jiwa (jika dibandingkan dengan Uni Eropa yang 

memiliki total penduduk sebesar 509.717.579 juta jiwa), dengan GDP sekitar US$ 2,4 triliun, 

menjadikan ASEAN dengan potensi pasar yang sangat menjanjikan. 

Untuk mewujudkan pembangunan nasional negara-negara berkembang di kawasan 

ASEAN membutuhkan dana yang cukup besar. Menurut Jonker Sihombing (2008), sumber-
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sumber pembiayaan pembangunan dari alternatif-alternatif yang tersedia baik dari dalam 

negeri ataupun dari luar negeri harus dikelolah oleh pemerintah. Pemerintah harus bisa 

menarik Investasi Asing Langsung (FDI) agar mendapat suntikan modal dari luaar negeri jika 

persediaan tabungan di dalam negeri tidak mencukupi. Untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dalam investasi secara keseluruhan di kawasan ASEAN adalah peran penting dari 

perkembangan FDI itu sendiri (Herlina dan Hidayat, 2014:547). Berikut adalah data FDI di 

ASEAN pada tahun 2016-2020: 

Gambar 1.2 FDI ASEAN Tahun 2016-2020 

Sumber : World Bank (data diolah) 

Perkembangan arus FDI 5 tahun belakang di negara negara ASEAN mengalami 

fluktuasi. Vietnam merupakan negara yang terus mengalamai peningkatan arus FDI yakni 

pada tahun 2016 sebesar 12,6 miliar USD dan kemudian bertambah pada tahun 2017 menjadi 

14,1 miliar USD dan terus meningkat hingga pada tahun 2020 sebesar 15,8 miliar USD. 

Menurut Duta besar Indonesia untuk Vietnam yang menjadi sebab arus FDI meningkat yakni 

upah buruh yang relatif murah, kemudahan impor barang industri untuk ekspor dan 

kemudahan perizinan investasi di kawasan industri. Akan tetapi peningkatan arus FDI tidak 
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dialami oleh seluruh negara negara di ASEAN, Myanmar mengalami penurunan arus FDI 

yang cukup signifikan. Dimana pada tahun 2017 sebesar 4.80 billion USD turun menjadi 

1,76 billion USD pada tahun 2018 Berdasarkan data United Nations Conference on Trade 

and Development FDI internasional secara global pada tahun 2018 mengalami penurunan 

sebesar 20%, hal ini merupakan salah satu dari dampak sentimen perang dagang. 

Penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan satu sama lain, 

yaitu terdapat peningkatan penyerapan tenaga kerja yang dipengaruhi oleh pertumbuhan 

output nasional, dan juga terjadi hubungan yang sebaliknya di mana konstribusi tenaga kerja 

yang terefleksi dalam produktivitas, berpengaruh positif terhadap tingkat output nasional. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan indikator penting keberhasilan ekonomi suatu negara. 

Penyerapan tenaga kerja mengacu pada penggunaan sejumlah tenaga kerja oleh suatu unit 

usaha tertentu, atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja mengacu pada jumlah tenaga 

kerja yang bekerja pada suatu unit usaha. Seiring bertambahnya jumlah angkatan kerja di 

suatu negara, juga perlu diimbangi dengan perluasan kesempatan kerja. Penyerapan tenaga 

kerja juga menjadi salah satu faktor pendukung pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang, dengan tujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang merata. 

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari seberapa besar output yang dihasilkan suatu negara 

dari kegiatan produksi yang menggunakan input produksi sebagai faktor produksi. Semakin 

besar output nasional, semakin besar permintaan faktor produksi. Dengan kata lain, 

permintaan akan tenaga kerja, modal, dan teknologi juga meningkat seiring dengan 

pertumbuhan output nasional. 

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menentukan target pertumbuhan ekonomi 

menjadi misi semua negara demi keberhasilan perekonomian negera tersebut dalam jangka 
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yang panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari sejauh mana perkembangan 

perekonomian dari suatu periode ke periode selanjutnya dan dapat dilihat dari meningkatnya 

kemampuan negara tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi 

bisa dijadikan sebagai indikator untuk menilai apakah perekonomian di negara tersebut 

berjalan dengan baik atau tidak dan untuk melihat output nasional yang diperoleh suatu 

negara dalam perekonomiannya, karena pertumbuhan ekonomi dapat memperlihatkan 

meningkatnya kegiatan ekonomi di Negara tersebut maka dapat memberikan tambahan 

pendapatan pula sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakatnya. 

Menurut Sukirno (2006), pada umumnya pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai 

serangkaian usaha dalam suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya 

sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan berkembang, 

taraf pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat sehingga dapat menaikan 

nilai riil dari produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu Negara dalam tahun 

tertentu. Sebagai hubungan dari perkembangan tersebut bisa diharapkan untuk menambah 

kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan, dan kesejahteraan masyarakatnya akan menjadi 

semakin tinggi. Dengan pertumbuhan ekonomi yang berlaku secara berlanjut dalam jangka 

yang panjang ini belum tentu juga akan menjamin pembangunan ekonomi dan meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat. Dikarenakan bersamaan dengan bertumbuhnya ekonomi juga akan 

terjadi peningkatan jumlah penduduk. Oleh karena itu, salah satu hal yang harus dipenuhi 

untuk bisa mewujudkan pembangunan ekonomi yang baik adalah dengan meningkatkan 

tingkat persentase pertumbuhan ekonomi di atas tingkat pertumbuhan penduduknya. 

Faktor berikutnya adalah keterbukaan perdagangan. Dengan adanya perdagangan 

antarnegara, negara pengekspor dapat menambah jumlah produksi untuk konsumsi luar 
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negeri. Naiknya tingkat produksi ini akan mempeluas kesempatan kerja. Negra pengimpor 

juga mendapat manfaat, yaitu tidak perlu memproduksi barang yang dibutuhkan sehingga 

sumber daya yang dimiliki dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih menguntungkan. Dalam 

sebuah dokumen dari Komisi Eropa (2010) tiga manfaat utama dari keterbukaan 

perdagangan terdaftar: efek pada pertubuhan ekonomi, keuntungan konsumen dan efek 

terhadap kesempatan kerja. Keterbukaan perdagangan merupakan tuas penting bagi negara-

negara berkembang untuk bisa keluar dari kemiskinan. Dalam jangka panjang, efek 

perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja harus positif, tetapi dalam jangka pendek 

mungkin mengalami efek negatif karena pengangguran friksional yang berhubungan dengan 

relokasi pekerja di berbagai sektor. Dalam studi Komisi Eropa (2010) disebutkan bahwa pada 

negara-negara berkembang dengan tingkat pendapatan yang rendah, keterbukaan 

perdagangan menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. 

Selain keterbukaan perdagangan, inflasi juga memberikan pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Menurut Sukirno dalam (Indriyani, 2016) inflasi memberikan 

dampak dan pengaruh pada kestabilan kegiatan perekonomian di suatu negara. Inflasi ialah 

harga barang mengalami peningkatan secara keseluruhan. Inflasi ini akan terjadi jika banyak 

harga barang naik secara serentak selama beberapa periode waktu (Case & Fair, 2007 : 57). 

Apabila inflasi pada suatu negara mengalami kenaikan maka akan menurunkan jumlah 

penyerapan tega kerja Begitu juga sebaliknya, apabila inflasi mengalami penurunan maka 

jumlah penyerapan tenaga kerja akan meningkat. 

Berdasarkan data dan uraian di atas mengenai penyerapan tenaga kerja, diharapkan 

mampu meningkatkan angka penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai masalah tersebut dengan judul 
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penelitian “Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Di Negara-Negara ASEAN Tahun 

2010-2020”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

negara ASEAN tahun 2010-2020? 

2. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

negara ASEAN tahun 2010-2020? 

3. Bagaimana pengaruh Trade opennes terhadap penyerapan tenaga kerja di negara 

ASEAN tahun 2010-2020? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di negara ASEAN tahun 

2010-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment terhadap penyerapan tenaga kerja di 

negara ASEAN tahun 2010-2020. 

2. Mengetahui pengaruh Gross Domestic Product terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

negara ASEAN tahun 2010-2020? 

3. Mengetahui pengaruh Trade opennes terhadap penyerapan tenaga kerja di ASEAN 

tahun 2010-2020? 

4. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di ASEAN tahun 2010-

2020? 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun teoritis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori 

yang berkaitan tentang penyerapan tenaga kerja dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi pemerintah : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam menentukan perencanaan atau kebijakan dalam penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. 

b. Bagi akademisi : Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi akademisi 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pentyerapan tenaga kerja, serta 

menjadi bahan rujukan dalam menulis karya ilmiah maupun dalam penelitian 

selanjutnya.  

c. Bagi peneliti : Melalui penelitian ini, diharapkan penulis mendapat pengetahuan serta 

dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat dari bangku kuliah. Selain itu penelitian ini 

berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi asing, GDP, trade 

opennes, dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di ASEAN, sehingga penulis 

dapat memberikan saran kebijakan pemerintah terkait dengan penyerapan tenaga kerja 

di ASEAN. 

E. Seistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, secara garis besar sistematika pembahasan terdiri dari lima bab 

yang saling berhubungan. Adapun secara terperinci sistematika pembahasan dalam kajian 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan, merupakan tolok ukur yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab antara lain: Pertama latar belakang, yang 

menggambarkan isu utama atau permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini akan 

dilakukan, serta didukung dengan fakta dan data yang berkaitan. Kedua rumusan masalah, 

yang berisi tentang permasalahan yang akan dicairkan dalam penelitian ini, sub bab 

selanjutnya yaitu, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Kemudian untuk sub bab terakhir 

adalah sistematika pembahasan yang menjelaskan tentang tahap-tahap untuk 

menggambarkan arah penelitian.  

BAB II Landasan teori, yang berisi tentang uraian teori utama yang mendasari 

penelitian ini. Selanjutnya daftar pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran  

BAB III Metodologi penelitian, dalam bab ini berisi tentang deskripsi bagaimana 

penelitian ini dilakukan dan menjelaskan setiap variabel yang ada dalam penelitian ini. Selain 

itu juga menjelaskan objek penelitian, jenis penelitian, sumber data, serta metode dan alat 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, menguraikan hasil dari penelitian berupa 

analisis dan pembahasan dari pengolahan data. Sehingga hasil penelitian ini merupakan 

jawaban dari semua pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah yang ada dalam BAB I.  

BAB V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan jawaban akhir dari rumusan 

masalah dalam penelitian. Dalam bab ini juga berisi saran dan masukan bagi pihak-pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Bagian akhir dalam penelitian ini adalah referensi (daftar pustaka) berisi sumber-

sumber yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai penyerapan tenaga kerja di 10 negara-negara ASEAN 

yakni Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, 

Singapura, Thailand, dan Vietnam, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di negara-

negara ASEAN tahun 2010-2020. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima, apabila 

FDI di suatu negara meningkat, maka penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat. 

2. GDP menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di negara-negara ASEAN tahun 2010-2020. Hasil ini menunjukkan bahwa H2 

diterima, apabila GDP di suatu negara meningkat, maka penyerapan tenaga kerja 

juga akan meningkat. 

3. Trade Opennes menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN tahun 2010-2020. Hasil ii 

menunjukkan bahwa H3 diterima, apabila trade opennes di suatu negara meningkat, 

maka penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat. 

4. Inflasi menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di negara-negara ASEAN tahun 2010-2020. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H4 diterima, apabila inflasi di suatu negara mengalami peningkatan, maka 

penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran bagi pemerintah dalam 

menyusun kebijakan, sehingga mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja yaitu 

mengadakan kebijakan guna mendorong penanaman modal/investasi dari luar negeri. 

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, disarankan dapat 

memasukkan variabel yang kebih luas, sehingga hasil penelitian yang didapatkan 

bisa lebih baik 
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